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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kombinasi 3:1 memiliki aktivitas menghambat paling efektif terhadap Shigella 

dysenteriae ATCC 9361 ditunjukkan dengan diameter daerah hambat 17,06 

mm. 

2. Kombinasi 3:1 memiliki aktivitas antibakteri yang paling efektif dengan nilai 

KBM 12,5% . 

 

2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas kombinasi ekstrak 

etanol daun jambu mete dan bawang putih: 

1. Untuk memperoleh aktivitas antibakteri yang paling efektif dengan cara 

membandingkan beberapa metode ekstraksi dan dengan bakteri lain.  

2. Perlu dilakukan kajian mengenai senyawa yang berperan sebagai antibakteri 

dalam ekstrak daun jambu mete dan bawang putih yang dapat saling 

berinteraksi jika dikombinasikan. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tumbuhan 
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Lampiran 2. Foto daun jambu mete dan  bawang putih 

 

 
 

 

 Foto daun jambu mete 

 

 

 

 Foto umbi bawang putih 
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Lampiran 3. Foto serbuk daun jambu mete dan bawang putih 

 

  

 

  Foto serbuk daun jambu mete 

 

 

  Foto serbuk umbi bawang putih 
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Lampiran 4. Ekstrak kental daun jambu mete dan umbi bawang putih 

 

 

  Ekstrak kental daun jambu mete 

 

 

 

  Ekstrak kental umbi bawang putih 
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Lampiran 5. Foto hasil uji kandungan senyawa daun jambu mete dan umbi 

bawang putih dengan metode kimia    

 
 

Flavonoid 

(warna merah pada lapisan alkohol) 

Flavonoid 

(warna merah pada lapisan alkohol) 

 

 

 

 

 

 

 

cv wse0p; 

Alkaloid 

(HCl + mayer endapan  putih sampai 

kuning, Dragendorff endapan merah 

sampai jingga) 

Alkaloid 

(HCl + mayer endapan  putih 

sampai kuning, Dragendorff 

endapan merah sampai jingga) 

  

Tannin 

(Biru kehitaman) 

Tannin 

(Cokelat kehijauan) 
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Saponin 

(Terbentuk buih tetap) 

Saponin 

(Terbentuk buih tetap) 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Foto alat evaporator, moisture balance, oven, botol maserasi, 

dan ayakan. 

                      

 

A. Moisture balance     C. Oven sterilisasi 
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B. Evaporator     D. Oven 

     

E. Botol maserasi    F. Ayakan 

 

Lampiran 7. Foto autoclav, inkas, penggiling simplisia dan inkubator 

              

  

A. Autovlave      C. Inkas 
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B. Inkubator    D. Alat penggiling simplisia 
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Lampiran 8. Foto hasil identifikasi bakteri Shigella dysenteriae ATCC 9361 

secara   makroskopis, mikroskopis dan biokimia 

 

                      

 

 

 

 

 

 

Identifikasi  Mikroskopis    Identifikasi Makroskopis 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi Biokimia 
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Lampiran 9. Foto larutan stok untuk uji difusi 

 

 

                                                                            

  

 

Foto larutan stok kombinasi ekstrak daun jambu mete dan umbi bawang 

putih, kombinasi 1:1; 1:3; 3:1 
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Lampiran 10.  Foto hasil uji aktivitas antibakteri secara difusi 
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Lampiran 11. Foto hasil uji aktivitas antibakteri kombinasi 3:1 secara dilusi  

 

 

 

Foto aktivitas antibakteri ekstrak kombinasi dengan perbandingan 3:1 

 

   

 

Hasil inokulasi dilusi ekstrak kombinasi dengan perbandingan 3:1 
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Lampiran 12. Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak tunggal daun 

jambu mete secara dilusi  

 

  

 

Foto aktivitas antibakteri ekstrak tunggal daun jambu mete 

 

Foto inokulasi ekstrak tunggal daun jambu mete 
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Lampiran 13. Foto hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak tunggal bawang 

putih secara dilusi 

 

  

Foto hasil aktivitas antibakteri ekstrak tunggal dumbi bawang putih 

 

 

 

 

Foto inokulasi ekstrak tunggal  bawang putih 
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Lampiran 14. Perhitungan presentase bobot basah terhadap bobot kering 

serbuk daun jambu mete dan umbi bawang putih 

 

Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen b/b % 

Daun JM  BP Daun JM BP Daun JM   BP 

4.000 4.500 2400 1700 60% 37,78% 

 

Perhitungan bobot basah terhadap bobot kering sebagai berikut: 

                               
             ( )

            ( )
       

         
    

    
        

             

                                    
             ( )

            ( )
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Lampiran 15. Perhitungan penetapan susut pengeringan serbuk daun 

jambu mete dan bawang putih 

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk daun jambu mete menggunakan 

alat moisture balance 

 Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 
Susut kering( %) 

Serbuk daun  

jambu mete 

2,00 

2,00 

2,00 

1,72 

1,71 

1,72 

9,4 

9,5 

9,4 

Rata-rata    9,43 

   

Hasil penetapan susut pengeringan serbuk bawang putih menggunakan 

moisture balance  

 Bobot awal 

(gram) 

Bobot akhir 

(gram) 

Susut kering 

(%) 

Serbuk bawang 

putih 

2,00 

2,00 

2,00 

1,83 

1,83 

1,83 

9,4 

9 

9,4 

Rata-rata    9,27 
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Lampiran 16. Perhitungan kadar rendemen ekstrak etanol daun jambu 

mete dan umbi bawang putih 

 

 Berat 

serbuk 

(gram) 

Berat wadah 

kosong(gram) 

Berat wadah 

+ 

ekstrak(gram) 

Berat 

ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

(b/b) 

Daun JM 

 

Bawang P 

500 

 

500 

148,05 

 

141,71 

290,05 

 

219,16 

142 

 

78,16 

28,4 

 

15,63 

Perhitungan : 
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                     = 28,4% 

 

 

            ( )  
                    

            
       

       

           
     

   
        

 

        = 15,63% 
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Lampiran 17. Pembuatan larutan stok uji difusi dan dilusi konsentrasi 50% 

 

1. Pembuatan konsentrasi 50% 

50% = 50 gr / 100 ml 

= 0,5 gr / ml 

2. Konsentrasi 25% = V1 . C1 = V2 . C2 

0,5% . 50% = 1 . C2 

C2 = 25% 

3. Konsentrasi 12,5% = V1 . C1 = V2 . C2 

0,5 . 25% = 1 . C2 

C2 = 12,5% 

4. Konsentrasi 6,25% = V1 . C1 = V2 . C2 

   0,5 . 12,5% = 1 . C2 

    C2  6,25% 

5. Konsentrasi 3,12% = V1 . C1 = V2 . C2 

   0,5 . 6,25% = 1 . C2 

   C2 = 3,12% 

6. Konsentrasi 1,56% = V1 . C1 = V2 . C2 

  0,5 . 3,12% = 1 . C2 

  C2 = 1,56% 

7. Konsentrasi 0,78% = V1 . C1 = V2 . C2 

  0,5 . 1,56% = 1 . C2 

  C2 = 0,78% 

8. Konsentrasi 0,39% = V1 . C1 = V2 . C2 

  0,5 . 0,78% = 1 . C2 

  C2 = 0,39% 

9. Konsentrasi 0,19% = V1 . C1 = V2 . C2 

  0,5 . 0,39% = C2 

  C2 = 0,19% 

 

10. Konsentrasi 0,09% = V1 . C1 = V2 . C2 

  0,5 . 0,19% = C2 

  C2 = 0,09% 
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Lampiran 18. Formulasi dan pembuatan media  

 

1. Formulasi dan Pembuatan Media Salmonella Shigella Agar  (SSA) 

- Lab lemco powder    5    gram 

- Peprone   5    gram 

- Lactoce            10    gram 

- Bile salts   8,5          gram 

- Sodium citrate            10,0          gram 

- Sodium thiosulphate   8,5          gram 

- Ferric citrate    1     gram 

- Brilliant green   0,03        gram 

- Neutral red              0,25        gram  

- Agar             15,0          gram 

 

Cara pembuatan : 

1. Ditimbang bahan SSA  

2. Dimasukkan dalam beaker glass, kemudian ditambahkan aquadest steril 

sebanyak 1000 ml 

3. Dipanaskan hingga larut dan digoyangkan sampai homogen, lalu dituang ke 

dalam cawan petri steril. 

4. Setelah dingin, medium padat dibugkus dengan kertas dan disimpan dalam 

kulkas. 

1. Formulasi dan pembuatan Mueller Hinton Agar (MHA) 

Beef dehydrated infusion .............    2  gram 

Casie hydrolysate ........................  17,5 gram 

Starch ...........................................    1,5  gram 

Agar-agar .....................................  17   gram 

Ditimbang 38 gram bahan medium MHA, ditambahkan aquadest sampai 1000 

mL aquadest, dipanaskan sampai mendidih. disterilkan dengan autoclave pada 

suhu 121˚C selama 15 menit lalu tunggu suhu sampai 45˚C-50˚C. Dituang ke 
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dalam cawan petri steril dan simpan pada suhu 2-8˚C. pH media MHA yaitu 

7,3 ± 0,1 pada suhu 25˚C. 

 

2. Formulasi dan pembuatan Brain Heart Infusion (BHI) 

Brain infusion .....................    7,5 gram 

Beef heart infusion .............  10  gram 

Gelatin peptone ...................  10  gram 

Dextrose.............................    2     gram 

Sodium................................   2  gram 

Sodium chloride................... 5  gram 

Disodium phospate .............   2,5  gram 

Ditimbang 37 gram bahan media BHI, ditambahkan aquadest sampai 1000 mL, 

dipanaskan sampai larut. disterilisasi pada autoclave pada suhu 121˚C selama 

15 menit. pH media BHI 7,4 ± 0,2 pada suhu 25˚C 

 

3. Formulasi dan pembuatan Kligler Iron Agar (KIA) 

Casein peptone ................... 10 gram 

Lactose ................................ 10  gram 

Meat peptone ...................... 10 gram 

Sodium chloride .................   5  gram 

Dextrose ..............................   1   gram 

Sodium thiosulfate ..............   0,3 gram 

Ferric ammonium citrate ....   0,2  gram 

Phenol red ...........................   0,25 gram 

Agar .................................... 12,5 gram 

Ditimbang 49 gram bahan media KIA, ditambahkan aquadest sampai 1000 mL, 

dipanaskan sampai mendidih. disterilkan dengan autoclave pada suhu 121˚C 

selama 15 menit. dimasukkan dalam tabung dengan posisi miring. pH media 

KIA yaitu 7,4 ± 0,2 pada suhu 25˚C. 

 

4. Formulasi dan pembuatan Lysine Iron Agar (LIA) 
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L-Lysine ...........................  10 gram 

Gelatin peptone ................. .. 5  gram 

Yeast extract ..................... .. 3  gram 

dextrose ............................ .. 1  gram 

ferric ammonium citrate..... 0,50  gram 

sodium thiosulfa................ 0,40  gram 

Bromocresol purple........... 0,02  gram 

Agar ..................................  13,5  gram 

Ditimbang 33 gram media LIA, ditambahkan aquadest sampai 1000 mL, 

dipanaskan sampai mendidih. dimasukkan dalam tabung lalu sterilkan dalam 

autoclave pada suhu 121˚C selama 12 menit dan biarkan dalam posisi miring. 

Simpan medium pada suhu 8-15˚C. pH media LIA yaitu 6,7 ± 0,2 pada suhu 

25˚C. 

 

5. Formulasi dan pembuatan Sulfide Indole Motiliy (SIM) 

Casien Digest Peptone ....................  20 gram 

Peptic Digest of Animal Tissue ......    6,1 gram 

Ferrous Ammonium Citrate............    0,2  gram 

Sodium Thiosulfate ........................    0,2  gram 

Agar ................................................    3,5  gram 

Ditimbang 30 gram media SIM, ditambahkan aquadest sampai 1000 mL 

aquadest, dipanaskan sampai mendidih. disterilkan dalam autoclave pada suhu 

121˚C selama 15 menit. pH media SIM yaitu 7,3 ± 0,2 

 

6. Formulasi dan pembuatan Simmons Citare Agar 

Magnesium sulphate ........................... 0,2        gram 

Ammonium dyhidrogen phospate  ..... 0,2        gram 

Sodium ammonium phospate ............. 0,8        gram 

Sodium citrate, tribasic  ...................... 2         gram 

Sodium chloride ................................. 5         gram 

Bromothymol blue .............................. 0,08      gram 



85 
 

 

 

Agar ................................................15         gram 

Ditimbang 23 gram bahan simmons citrate agar, dimasukkan dalam beacker 

glass, ditambahkan aquades sampai 1000 mL, dipanaskan sampai mendidih, 

disterilkan dengan autoklaf pada suhu 121˚C selama 15 menit, pH media yaitu 

7,0 ± 0,2 pada suhu 25˚C. 
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Lampiran 19. Hasil analisis data dengan statistic menggunakan Non 

Parametrik  Uji Kruskal-Wallis  

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  diameterhambat 

N 18 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 15.3222 

Std. Deviation 7.19618 

Most Extreme Differences Absolute .256 

Positive .256 

Negative -.184 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .189 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameterhambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.918 5 12 .060 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameterhambat 18 15.3222 7.19618 8.85 30.00 

Sampel 18 3.50 1.757 1 6 
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Kruskal-Wallis Test 
 

Ranks 

 sampel N Mean Rank 

diameterhambat 1 3 17.00 

2 3 8.00 

3 3 5.00 

4 3 2.00 

5 3 11.00 

6 3 14.00 

Total 18  

 

 

Test Statistics
a,b

 

 Diameterhambat 

Chi-Square 16.579 

df 5 

Asymp. Sig. .005 

a. Kruskal Wallis Test 

b.Grouping Variable: sampel 
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Diameterhambat 

 

sampel N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 5 6 

Tukey HSD
a
 4 3 9.0333      

3 3  10.4833     

2 3   12.0500    

5 3    13.4000   

6 3     17.0667  

1 3      29.9000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


